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BAB VI                                                                                            

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang 

didapat dari hasil rangkaian analisis yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya. Kesimpulan dan saran yang dibuat oleh penulis, diharapkan dapat 

menjadi acuan dan memberi manfaat bagi Titik Sendja dalam menggunakan strategi 

bersaing untuk dapat bertahan di persaingan industri Coffee Shop yang ketat.  

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis strategi bersaing yang telah penulis 

lakukan, maka didapatkan kesimpulan strategi yang selama ini dilakukan 

oleh Titik Sendja yaitu:  

1.   Titik Sendja telah melakukan strategi fokus dengan cara 

menjaga kualitas produk dan bahan baku, memiliki kualitas 

kontrol terhadap bahan baku yang akan dipakai dan melakukan 

penciptaan produk sesuai dengan target pasar yang dituju yaitu 

kalangan pelajar, mahasiswa dan pekerja kantoran dengan cara 

menjual harga produk minuman tidak lebih dari Rp 20.000 serta 

harga produk makanan tidak lebih dari Rp 30.000. Dan untuk 

menjawab adanya pola hidup masyarakat yang membeli makanan 

secara online, Titik Sendja menyediakan kemasan produk khusus 

agar kualitas produk terjaga dan produk dapat sampai ke alamat 

pembeli dengan aman. Selain itu Titik Sendja juga 

memperhatikan kenyamanan konsumen dengan memiliki ruang 
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pemisah antara smoking dan non-smoking yang dilengkapi 

dengan fasilitas AC (Air Conditioner).  

2. Komponen internal yang dimiliki oleh Titik Sendja terdiri 

dari kekuatan serta kelemahan. Kekuatan Titik Sendja saat ini 

adalah pemilik memiliki modal yang kuat serta memiliki pegawai 

yang dapat diandalkan untuk mengembangkan perusahaan. Lalu 

untuk kelemahan yang dimiliki nya saat ini adalah pemilik belum 

memiliki pengalaman mengelola bisnis kuliner.  

Untuk komponen eksternal yang dihadapi oleh Titik 

Sendja terdiri dari peluang serta ancaman. Peluang Titik Sendja 

saat ini adalah berupa pola hidup konsumtif masyarakat (daya beli 

kuat dan gaya hidup belanja online) serta tingginya persaingan 

antar pemasok bahan baku. Untuk ancaman yang dihadapi adalah 

pesaing baru mudah memasuki industri Coffee Shop.  

3.  Setelah melakukan penelitian, penulis menemukan strategi 

yang telah dilakukan oleh Titik Sendja sudah tepat. Namun dalam 

pelaksanaan strategi fokus tersebut, masih terdapat peluang yang 

tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh pemilik, di mana 

banyak Coffee Shop pesaing yang menggunakan strategi fokus 

untuk menjalankan bisnisnya. Berdasarkan hasil tabel evaluasi 

strategi yang ada pada bab sebelumnya, keempat strategi yang ada 

tersebut belum dijalankan oleh Titik Sendja. Oleh karena itu, 

usulan strategi yang dapat dilakukan oleh Titik Sendja adalah 
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dengan menjalankan strategi contract management. Langkah 

yang dapat dilakukan dari strategi tersebut adalah melakukan 

kerjasama untuk menggunakan sistem manajemen café lain, akan 

memungkinkan Titik Sendja untuk memperbaiki sistem internal 

miliknya yang selama ini masih memiliki kekurangan oleh karena 

pemilik belum memiliki pengalaman dalam mengelola bisnis 

kuliner. Alasan dipilihnya strategi ini adalah dengan 

memperbaiki fungsi bisnis internal nya, maka akan 

memungkinkan Titik Sendja dapat berfokus pada pengembangan 

bisnisnya di aspek lain, sehingga dapat mencapi tujuan yang 

diinginkan.  

6.2 Saran  

Berdasarakan hasil tabel evaluasi strategi yang ada pada bab 

sebelumnya, penulis menyarankan Titik Sendja untuk melakukan strategi 

contract management, yang didukung dengan kebutuhan yang dapat 

dipenuhi oleh pemilik Titik Sendja, serta keuntungan yang diperoleh dapat 

menutupi kelemahannya saat ini. Penulis mencoba untuk melakukan 

konfirmasi kepada pemilik, dan hasil menyebutkan bahwa strategi 

contract management menarik untuk dijalankan oleh pemilik. Pemilik 

menyadari adanya kekurangan yang selama ini ia miliki berupa kurangnya 

pengalaman untuk menjalankan bisnis kuliner, sehingga strategi untuk 

bekerjasama dengan café lain agar dapat menggunakan sistem 

manajemennya, menjadi ide yang bagus untuk diterapkan, terlebih pemilik 
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memiliki modal yang kuat sehingga mampu mempersiapkan kebutuhan 

yang diperlukan untuk melakukan kerjasama tersebut. Menurutnya, 

didukung dengan banyaknya café ternama dengan reputasi baik yang 

terdapat di Kota Bandung, akan memungkinkan terdapat salah satu dari 

café tersebut bersedia untuk bekerjasama dengan Titik Sendja. Harapan 

dari dilakukannya strategi ini adalah dapat mendorong adanya transfer 

kompetensi agar Titik Sendja dapat bertahan dari persaingan industri 

Coffee Shop yang semakin ketat, oleh karena dengan dijalankannya stategi 

contract management dapat membantu pihak-pihak yang bekerja di dalam 

Titik Sendja melaksanakan kewajibannya masing-masing untuk 

menjalankan komitmen sesuai dengan kontraktualnya.  
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